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PENDAHULUAN
Kemampuan	 dan	 keterampilan	 yang	 di-
butuhkan	 untuk	 dapat	 bersaing	 secara	 global	






Murnane	 (Koenig,	 2011)	 yang	menunjukkan	
perubahan	kebutuhan	skill	yang	dibutuhkan	pada	
abad	ke-21.
Gambar 1: Perubahan Kebutuhan Skill yang 




sebagai	berikut:	(a)	routine cognitive tasks, seperti	
pengarsipan;	 (b)	 routine manual tasks, seperti-
mengkoordinasi	pekerjaan;	(c)	tugas-tugas	yang	
memerlukan expert thinking, seperti	mengidenti-
fikasi	dan	menyelesaikan	masalah	baru;	(d)	tugas-










(a)	 beradaptasi	 dengan	 perubahan	 yang	 lebih	
cepat	 dari	 sebelumnya;	 (b)	 beradaptasi	 dengan	
pekerjaan	 yang	 akan	 diciptakan	 kemudian;	 (c)	





tika.	 Kilpatrick	 et	 al	 (2001)	mengemukakan	
bahwa	 tujuan	pembelajaran	matematika	 adalah	
agar	siswa	memiliki	kecakapan	matematis	(mathe-
matical proficiency)	 yang	mencakup	 lima	 hal,	























Namun,	 uji	 kompetensi	 guru	 yang	 di-







seluruh	 peserta	 (guru)	 dari	 jenjang	TK	 sampai	




petensi	 dan	 profesionalisme	 guru	matematika	
sudah	banyak	dilakukan.	Pembinaan	profesional-
isme	di	tingkat	kabupaten	atau	kota	sering	tidak	







fikasi	 guru.	 Sayangnya,	menurut	 Survey	Bank	
Dunia	tahun	2009,	2011,	dan	2012,	sertifikasi	guru	
belum	mampu	meningkatkan	prestasi	guru	dan	
siswa	 secara	 signifikan	 (Kompas,	 18/12/2012).	














yang	mendasar	 setelah	 pelaksanaan	 pelatihan.	
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Pendidikan	Matematika.	Membentuk	mahasiswa	





Salah	 satu	upaya	 tersebut	 adalah	dengan	
memanfaatkan	 internet	 untuk	 pendidikan	 yang	
dikenal	sebagai	e-learning.	Manfaat	internet	bagi	
pendidikan	 adalah	dapat	menjadi	 akses	 kepada	
















hanya	di	 dalam	kelas,	 tetapi	 juga	di	 luar	 kelas	
melalui	sistem		blended learning	tersebut.
Pengembangan	blended learning	 di	 lem-
baga	 pendidikan	membutuhkan	 sebuah	 sistem	
















McAshan	 (Mulyasa,	 2002)	 diartikan	 sebagai	






tikan	kompetensi	 sebagai	 penguasaan	 terhadap	








tersebut	 juga	 disebutkan	 bahwa	 guru	 harus	




basis	 pengetahuan	 guru	mencakup	 tujuh	 ka-
tegori,	yaitu:	1)	pengetahun	tentang	bidang	studi	
(content knowledge);	 2)	 pengetahuan	 tentang	
pembelajaran	(general pedagogical knowledge);	
3)	pengetahuan	tentang	cara	mengajarkan	bidang	
studinya	 (pedagogical content knowledge);	 4)	
pengetahuan	 tentang	 kurikulum	 (curriculum 
knowledge);	 5)	 pengetahuan	 tentang	 siswa	dan	
karakteristiknya	(knowlegde of learners and their 
characteristics);	6)	pengetahuan	tentang	konteks	
pendidikan	(knowledge of educational context);	
dan	 	 7)	 pengetahuan	 tentang	 tujuan,	 nilai,	 dan	
basis	filosofi	dan	sejarah	pendidikan	(knowledge 
of educational ends, purposes, and values, and 





PCK	membedakan	 antara	 ahli	matematika	 dan	
guru	matematika.	Namun	demikian,	penguasaan	






















matematika	 harus	 selalu	 dilakukan	 sehingga	



























learning	 juga	memperluas	 kesempatan	 belajar	










blended learning	 dan	 sudah	dipublikasi.	Fokus	
penelitian	yang	dilakukan	di	pendidikan	tinggi,	
kinerja	siswa	dan	mahasiswa,	dan	membanding-
kan	 efektifitas	blended learning	 dengan	model	




















pembelajaran	 yang	 berpusat	 pada	mahasiswa,	
dan	2)	meningkatnya	interaksi	antara	mahasiswa	
dengan	 dosen,	mahasiswa	 dengan	mahasiswa,	
mahasiswa	 dengan	 bahan	 ajar,	 dan	mahasiswa	
dengan	sumber	belajar	 lain.	Pada	penelitian	 ini	















hal	 tersebut,	 hasil	 penelitian	López-Pérez	 et	 al	
(2011)	menunjukkan	bahwa	penerapan	blended 
learning	mengurangi	 laju	 drop	 out	mahasiswa	
dan	 sekaligus	meningkatkan	 nilai	 akhir	 ujian.	
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hasil	 belajar	mahasiswa	meningkat	 dan	 sikap	
mahasiswapositif	dalam	belajar.
Berdasarkan	 hasil-hasil	 penelitian	 dari	
berbagai	negara,	blended learning	sangat	poten-
sial	untuk	meningkatkan	kompetensi	calon	guru	




dikerjakan	 dalam	 penelitian	 ini	menggunakan	

























bilan	 sampel	 secara	purposive	 bertujuan	untuk	
mendapatkan	kelas	 yang	memiliki	 kemampuan	
awal	pembuktian	matematis	yang	tidak	berbeda	






terikat	 yang	 dapat	 diukur,	 yaitu	 pembelajaran	
model	blended learning terhadap	 hasil	 belajar	
mahasiswa,	 dalam	hal	 ini	 pengetahuan	 bidang	




dibagi	menjadi	 dua	kelompok,	 yaitu	 kelompok	
eksperimen	 dan	 kelompok	 kontrol.	Kelompok	
eksperimen	(kelas	perlakuan)	merupakan	kelom-
pok	mahasiswa	yang	diberi	pembelajaran	blended 




posttest control group.	Desain	 tersebut	 dapat	
digambarkan	sebagai	berikut:
Kelompok	Eksperimen		:	 X	 O




inferensial.	Untuk	 uji	 persyaratan	 normalitas,	
digunakan	uji	Kolmogorov-Smirnov,	sedangkan	
uji	 homogenitas	 digunakan	 uji	Levene.	Untuk	
mengetahui	 perbedaan	 rerata,	 digunakan	 uji-t	
jika	 data	 berdistribusi	 normal.	 Sementara,	 jika	














Tabel 2. Data Hasil Tes Akhir Pembelajaran












Meskipun	 demikian,	 perlu	 dilakukan	





















Nilai	 ujian	 akhir	 kelas	blended learning 
lebih	baik	daripada	kelas	biasa	disebabkan	ma-
hasiswa	kelas	blended	 lebih	 rajin	mengerjakan	
pekerjaan	 rumah	 daripada	 kelas	 biasa.	Hal	 ini	






patan	mahasiswa	 belajar	 lebih	 banyak,	 karena	






bahwa	 penggunaan	Moodle	 sebagai	 platform	
blended learning	 dapat	membantu	mahasiswa	
membangun	 skema	 kognitif,	mengkonstruksi	
pengetahuan,	 dan	menanamkan	 sikap	 positif	







Tabel 1. Data Hasil Tes Akhir Pembelajaran
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LMS,	 tetapi	mencari	 bahan	 lagi	melalui	mesin	
pencari	 (search engine).	Hal	 ini	 turut	mening-
katkan	 pengetahuan	 dan	 pengalaman	 dalam	
mempelajari	bahan	kuliah.
Hasil	 pengamatan	 data	mahasiswa	 yang	
akses	ke	LMS	diperoleh	bahwa	mahasiswa	akses	
ke	LMS	untuk	mengunduh	bahan	ajar,	tugas,	dan	
mengerjakan	 kuis,	 dan	mengunggah	 jawaban	




Data	 yang	 terekam	 di	 LMS	menunjuk-
kan	 bahwa	mereka	 akses	 ke	 LMS	menjelang	
















mereka	 belajar	 langsung	 dan	 sambil	membuat	
catatan	kecil	di	bahan	ajar	tersebut.	Sementara,	
mereka	 kurang	menyukai	 video	 pembelajaran	




















persentase	 ketuntasan	 siswa	 yaitu	 50,7%	pada	
siklus	I	dan	78,76%	pada	siklus	II.	Jadi,	bahkan	
di	 level	SMP	pun	pembelajaran	dengan	meng-
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